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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari kajian eksegesis tentang tindakan berdoa menurut Injil Matius 6;5- 8 dan Implikasinya bagi pemahaman orang Kristen masa kini disimpulkan bahwa;
a. Tindakan berdoa yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi merupakan cara berdoa yang salah kerena dalam doa itu masih ada motivasi lain untuk kepentingan pribadi mereka. Doa yang di inginkan oleh Tuhan Yesus adalah doa yang tulus dari hati dan karena kerinduan kepada Bapa tanpa ada unsur lain di balik doa itu.
b. Implikasi dari tindakan berdoa bagi pemahaman orang Kristen adalah Sebagai orang Kristen yang percaya kepada Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat maka berdoa merupakan hal yang sangat penting, dan setiap murid Yesus dituntut untuk selalu berdoa karena dengan doa seseorang bisa menyatakan permohonan, keluhan, kerinduan, dan kebergantungan sepenuhnya kepada Bapa, serta bisa menyatakan kekaguman akan kemualiaanNya terlebih agar kerajaanNya di nyatakan. Doa yang demikian tidak ada dalam diri orang yang tidak mengenal dan mengasihi Allah karena mereka hanya mau Allah mencukupi apa yang mereka perlukan tanpa mengerti kehendakNya. Doa akan menjadi sia-sia apabila tidak didasarkan ketulusan dari hati serta adanya motivasi lain dalam doa itu.
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B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mengungkapkan saran- saran sebagai berikut:
a. Sebagai umat yang percaya dan menyadari pentingnya berdoa kepada Tuhan sebagai salah satu cara untuk berkomunikasi dengan Allah, maka diharapkan agar berdoa seperti yang telah di ajarkan oleh Tuhan Yesus yaitu berdoa tanpa adanya motivasi lain.
b. Sebagai orang Kristen yang sejati diharapkan memahami cara berdoa yang benar serta menerapkanya dalam kehidupan. Seperti yang ajarkan oleh Tuhan Yesus.
c. Peneliti menyadari bahwa karya ilmiah ini belum sempurna, oleh sebab itu diharapkan agar peneliti selanjurnya agar lebih menyempurnakan karya ilmiah ini khususnya terhadap setiap sudut pandang dalam hal kajian tafsir, terutama untuk aspek penafsiran maupun argumen yang masih belum sempurna dalam karya ini.
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